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Picarbutrazox
10%

Bulai
Jagung 0/75LT/Ha 7, 14 HST

Rekomendasi Pengendalian Penyakit Jagung

Teknologi
Para Juara



Bahan aktif terbaru dengan cara kerja yang unik

“Dengan teknologi cara
kerja terbaru, Quintect
105 SC memberikan
pengendalian terbaik

terhadap penyakit bulai
pada jagung” 

Standar Petani

80% 79%

56%
57%

50%

70%

90%

28 HST 42 HST

% Pengendalian Bulai Jagung

Quintect 105 SC Standar Petani

Bekerja dengan sangat kuat dan cepat menghentikan pertumbuhan hifa jamur

Tanpa Perlakuan

Lahan dengan perlakuan Quintect 105SC, tidak terkena serangan bulai walaupun
bersebelahan dengan lahan tanpa perlakuan yang terkena serangan bulai parah

“Dengan aktivitas yang
kuat dalam menghentikan
pertumbuhan hifa jamur,
Quintect 105 SC mampu
memberikan perlindungan
preventif yang kuat, serta
menghentikan penyebaran
penyakit bulai dengan
cepat”

“Pada jagung, Quintect 105 SC
memberikan hasil panen terbaik
dan secara ekonomi lebih
menguntungkan dibandingkan
dengan standar petani.”

Standar Petani

Jaminan hasil panen juara

Tanam Vegetatif Generatif Panen

Vegetatif awal merupakan fase yang penting bagi tanaman jagung
karena akan menentukan kondisi tanaman selanjutnya
Gejala bulai biasanya muncul mulai dari jagung usia 2 sd. 3 minggu
Salah satu fase yang paling sesuai untuk bulai menginfeksi
tanaman adalah di fase vegetatif awal
Perlu perlindungan yang tepat untuk melindungi fase tersebut

Petunjuk Penggunaan

Fase Kritis Tanaman Jagung

Apa yang anda rasakan ketika tanaman Jagung anda seperti ini?

Jagung 2 ml/l Penyemprotan volume tinggi ;
Volume semprot 375 L/ha
Aplikasi dilakukan sebanyak 2 kali, pada 7 - 14 hari setelah tanam.
Aplikasi sebagai pencegahan atau saat perkembangan penyakit.

Kentang &
Tomat

Penyakit bulai
(Peronosclerospora 
maydis)

Penyakit hawar daun
(Phytophthora
infestans)

2 ml/ l Penyemprotan volume tinggi ;
Volume semprot 400 - 500 L/ha
Aplikasi dilakukan sebanyak 3 kali
Aplikasi sebagai pencegahan atau saat perkembangan penyakit.

Tanaman Hama Sasaran Dosis / 
Konsentrasi

Cara dan Waktu Aplikasi

Tanaman tidak enak dipandang?
Populasi tanaman berkurang?
Jagung gagal membentuk tongkol?

Potensi panen berkurang?
Penghasilan turun?


